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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Dari uraian pada analisis data dan pembahasan dalam penelitian ini, 

kesimpulan yang dapat diambil adalah terkait dengan perilaku keuangan 

berdasarkan prospect theory diperoleh hasil bahwa ketiga faktor tersebut 

merupakan termasuk faktor-faktor yang menjadi pertimbangan investor kuliner di 

Kota Padang dalam pengambilan keputusan investasinya. Ketiga faktor tersebut 

terdiri dari mental accounting, regret averison, dan loss aversion.  

Mental Accounting menjadi faktor yang paling dipertimbangkan investor 

saat mengambil keputusan berinvestasi kuliner di Kota Padang. Hal ini berarti 

faktor mental accounting merupakan faktor yang paling dominan dalam 

pengambilan keputusan investasinya. Selanjutnya loss aversion menjadi faktor 

kedua yang dipertimbangkan investor kuliner di Kota Padang. Terakhir,  regret 

aversion merupakan faktor ketiga yang dipertimbangkan investor kuliner di Kota 

Padang. Sehingga, dari ketiga hasil tersebut dapat dikatakan investor 

mempertimbangkan setiap pengambilan keputusan investasinya. Pertimbangan 

tersebut dilakukan untuk dapat memperkirakan pengambilan keputusan yang 

terbaik untuk investasinya.  
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5.2 Implikasi Hasil Penelitian 

Suatu penelitian yang telah dilakukan tentu mempunyai beberapa 

implikasi yaitu dari hasil penelitian mengenai faktor yang paling dipertimbangkan 

investor kuliner di Kota Padang yang terdiri dari mental accounting, regret 

aversion dan loss aversion, ternyata didapatkan faktor mental accounting yang 

paling dipertimbangkan, setelah itu loss aversion dan terakhir regret aversion. 

Ketiga variabel tersebut memberikan kontribusi terhadap keputusan investasi 

kuliner di Kota Padang, sehingga dapat dikatakan ketiga variabel tersebut 

memberikan kontribusi yang berarti terhadap keputusan investasi kuliner di Kota 

Padang. 

Selain itu, penerapan dari perilaku keuangan yang berdasarkan mental 

accounting, regret aversion dan loss aversion dapat memberikan kesempatan 

kepada investor untuk mendapatkan pengetahuan tentang perilaku keuangan yang 

lebih baik dan terencana dalam mengembangkan faktor psikologis seorang 

investor kuliner di Kota Padang. Dengan demikian, penerapan ini memberikan 

motivasi yang tinggi kepada investor untuk lebih memperhatikan dan 

memperbaiki dengan tujuan meningkatkan pengetahuan investor tentang faktor-

faktor perilaku keuangan dalam keputusan investasi yang dipertimbangkan.  

Terkait dengan ketiga variabel tersebut, juga mengandung implikasi agar 

kedepannya investor lebih berhati-hati dalam menentukan faktor yang akan 

dipertimbangkan untuk investasi yang dijalankannya sesuai dengan kebutuhan 

dan keperluan yang sangat berperan untuk investasi tersebut. Hal ini dilakukan 
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untuk mengurangi tindakan atau perilaku yang menyimpang yang dapat terjadi 

oleh investor. Oleh karena itu, investor harus menyadari bahwa perilaku keuangan 

dalam pengambilan keputusan investasi masing-masing investor berbeda-beda. 

5.3 Keterbatasan 

Di dalam penelitian ini terdapat beberapa keterbatasan-keterbatasan, yaitu 

antara lain : 

1. Penelitian ini dibatasi oleh sampel yang hanya difokuskan pada investor atau 

pemilik dari investasi kuliner. 

2. Hanya 3 faktor perilaku keuangan yang diuji dalam penelitian ini sesuai 

dengan prospect theory. 

3. Kuesioner yang sudah terkumpul tidak semuanya mewakili responden kuliner 

di Kota Padang namun mencakup beberapa responden kuliner yang ada di 

Kota Padang.  

5.4 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan di atas, maka 

penelitian mendatang diharapkan sebagai berikut : 

1. Sebaiknya dilakukan penambahan jumlah sampel, sehingga faktor-faktor yang 

terbentuk akan lebih valid atau menggunakan sampel yang berbeda. 

2. Menggunakan alat analisis data selain analisis faktor seperti analisis chi-

square, structural equation model (SEM), dan analisis lainnya.  
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3. Menambah jumlah variabel yang diteliti selain dari prospect theory antara lain 

berdasarkan demografi (usia, jenis kelamin, tingkat pendidikan, dll), 

berdasarkan heuristic decision (representativene, overconfidence, anchoring, 

gamblers’fallacy), dan lain sebagainya. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


